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SUMMARY  

 

 
SUCI NINGSIH. Analysis Of Cost and Added Value Of Organic Rice Farming in 

District East Ogan Komering Ulu Regency (Supervised by MARYADI). 

 

This research discusses the analysis of basic prices and added value of organic 

rice in East Ogan Komering Ulu Regency using the Full Costing method and the 

Hayami method. The aim of this research is to analyze production costs in organic 

rice farming in East OKU Regency, calculate the cost of goods based on production 

inputs in organic rice farming in East OKU Regency and calculate the amount of 

added value in organic rice production in East OKU Regency. The research method 

uses a survey method with interview techniques and sampling using the Purposive 

Sampling method. The research results show that the production costs required in 

farming are Rp9,233,966, with the average production costs incurred by farmers 

amounting to Rp4,208,626/LG. The cost of production obtained based on the use 

of production inputs and output results is Rp1,922/Kg, and the added value obtained 

from processing harvested dry grain into rice is Rp3,716/Kg. 
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RINGKASAN 

 

 
SUCI NINGSIH. Analisis Harga Pokok dan Nilai Tambah Usahatani Padi Organik 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. (Dibimbing oleh MARYADI). 

 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Harga Pokok dan Nilai Tambah 

Padi Organik di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan menggunakan 

Metode Full Costing dan Metode Hayami. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Menganalisis Biaya Produksi pada usahatani padi organik di Kabupaten OKU 

Timur, Menghitung Harga Pokok berdasarkan input Produksi pada usahatani padi 

organik di Kabupaten OKU Timur dan Menghitung besar Nilai Tambah pada 

produksi padi organik di Kabupaten OKU Timur. Metode penelitian menggunakan 

metode survei dengan teknik wawancara dan pengambilan sampel menggunakan 

metode Purposive Sampling.  Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya produksi 

yang dibutuhkan dalam usahatani adalah sebesar Rp Rp9.233.966, dengan rata-rata 

biaya produksi yang dikeluarkan petani sebesar Rp4.208.626/LG.  Harga pokok 

produksi yang diperoleh berdasarkan penggunaan input produksi dan hasil output 

sebesar Rp1.922/Kg, dan nilai tambah yang di dapatkan dari pengelolaan gabah 

kering panen menjadi beras sebesar Rp3.716/Kg.  

 

Kata Kunci: biaya produksi, harga pokok, nilai tambah, padi organik 
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 Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir, 30662 

 

Abstract 

 

 Organic rice cultivation provides quite large benefits for agricultural 

development. Knowledge regarding the cost of production is very necessary to 

know whether the farming business is profitable or not, this to know the cost of 

production, an analysis of the cost of production is needed which will be used to 

determine the cost of production in East Ogan Komering Ulu Regency. Apart from 

that, good post-harvest activities can be carried out to increase the added value of 

organic products. The final result of post-harvest activities is organic rice. The 

objectives of this research are (1) Calculating production costs in organic rice 

farming, (2) Calculating basic prices based on production inputs in organic rice 

farming, (3) Calculating the amount of added value in organic rice. The research 

was conducted in East Ogan Komering Ulu Regency. The sampling method used 

was purposive sampling and data was collected through direct interviews with 30 

organic rice farmers. Data collection used quantitative descriptive analysis using 

the full costing method and the hayami method. The research results show that the 

average production costs incurred by farmers are Rp6.348.745 and Rp9.253.131. 

The cost of production obtained based on the use of production inputs and output 

results is IDR 1.590/Kg and the added value obtained from processing harvested 

dry grain into rice is IDR 3.734/Kg. 

 

Keywords : added value, cost price, production costs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian organik, sebagai manifestasi nyata dari pertanian berkelanjutan 

yang ramah lingkungan, telah menjadi kenyataan di Indonesia. Pertanian organik 

menitikberatkan pada penggunaan input dan sarana produksi tanpa mengandalkan 

kimia sintetis, rekayasa genetika, dan segala input eksternal yang dapat merusak 

kualitas lahan. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 64 Tahun 2013 

tentang perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, pengembangan 

pertanian organik dipicu oleh dampak negatif dari penggunaan pupuk dan pestisida 

sintetis berlebihan, yang mengakibatkan perubahan ekologis yang merugikan 

(Subejo et al., 2019). 

Memasuki abad ke-21, gaya hidup sehat dengan moto "kembali ke alam" 

telah menjadi tren di masyarakat. Kesadaran akan dampak negatif penggunaan 

bahan kimia anorganik terhadap kesehatan manusia dan lingkungan semakin 

meningkat. Oleh karena itu, masyarakat menjadi lebih selektif dalam memilih 

pangan yang tidak hanya aman untuk kesehatan tetapi juga ramah lingkungan. 

Pertanian organik diakui sebagai metode produksi pangan yang menghasilkan 

produk sehat dan bergizi tinggi (Maporina, 2006). 

Pertanian organik semakin populer dikalangan masyarakat, terutama dalam 

konteks beberapa komoditas seperti padi, yang merupakan sumber pangan utama 

dan dianggap lebih sehat dibandingkan dengan beras konvensional. Keuntungan 

dari pertanian organik tidak hanya terletak pada aspek kesehatan, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap keberlanjutan lingkungan, dengan tidak 

menggunakan bahan anorganik dalam peningkatan produktivitas (Aliansi 

Organisasi, 2018). 

Potensi pengembangan produksi padi organik sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan ketahanan pangan berorientasi pada pertanian berkelanjutan sedang 

dikembangkan di Sumatera Selatan. Salah satu wilayah yang menekankan hal ini 

adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, karena menjadi salah satu penghasil 

padi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan setelah Kabupaten Banyuasin. 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur terus berupaya meningkatkan 

produktivitasnya untuk mendukung ketahanan pangan nasional, sebagaimana 

ditunjukkan oleh penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara 

pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan perwakilan Bank Indonesia 

wilayah VII Palembang (Yazid et al., 2015). 

Budidaya padi organik telah dilakukan sejak tahun 2009, Budidaya padi 

organik pada dasarnya tidak berbeda dengan metode konvensional. Perbedaannya 

terletak pada pemilihan varietas dan penggunaan pupuk dasar. Tidak semua varietas 

padi cocok untuk dibudidayakan secara organik, adapun beberapa varietas yang 

digunakan di kabupaten OKU Timur  diantaranya varietas: Ciherang, Sintanur dan 

Pandan wangi. Penggunaan padi hibrida kurang sesuai untuk budidaya organik 

karena padi tersebut dihasilkan melalui proses pemuliaan di laboratorium. Selain 

itu, dalam pertanian organik, penggunaan pupuk dan pestisida tidak melibatkan 

bahan kimia seperti yang umumnya digunakan dalam pertanian konvensional 

(Firmanto, 2011). 

Padi organik merupakan komoditi unggulan di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur. Pemasaran padi organik pada tahun 2009-2020 dilakukan hingga ke luar 

pulau Sumatera seperti Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah, Namun 

sejak tahun 2020 atau semenjak pandemi covid-19 berlangsung , sistem pemasaran 

hanya dilakukan di Kota Palembang, Lahat, Muara Enim dan Ogan Komering Ulu 

Timur saja hal ini dilakukan karena banyaknya masyarakat yang terdampak oleh 

pandemi covid-19 sehingga menyebabkan sebagian masyarakat mengalami 

penurunan pendapatan yang menyebabkan penurunan permintaan akan beras 

organik dikarenakan harganya yang relative lebih mahal dibandingkan beras 

konvensional pada umumnya.  Hal ini tentunya yang membuat saya tertarik untuk 

melakukan analisis harga pokok dan nilai tambah padi organik, agar petani dapat 

menentukan harga penjualan yang tepat dan sesuai serta petani juga dapat 

mengetahui besaran nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan gabah 

menjadi beras organik. 
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1.2. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukanya penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Menganalisis biaya produksi pada usahatani padi organik di Kabupaten OKU 

Timur. 

2. Menghitung harga pokok berdasarkan input Produksi pada usahatani padi 

organik di Kabupaten OKU Timur. 

3. Menghitung besar nilai tambah pada produksi padi organik di Kabupaten OKU 

Timur.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah dan stakeholder, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan terkait penetapan harga jual 

usahatani padi organik.  

2. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

besarnya harga pokok yang akan menjadi bahan pertimbangan dalam penetapan 

harga jual padi organik.   

3. Bagi mahasiswa sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
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